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ABSTRAK 

 

Nuraisyah Fadila Harahap. NPM. 1702040087. Analisis Kesalahan 

Berbahasa dalam Berita Online Mengenai Vaksinasi Covid-19. Skripsi. 

Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 2022. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan berbahasa 

dari bidang pemakaian huruf, penulisan kata, pemkaian tanda baca, dan diksi 

dalam berita online mengenai vaksinasi Covid-19. Sumber data penelitian ini 

adalah website berita online mengenai vaksinasi Covid-19. Data penelitian ini 

adalah hasil tangkap layar dari website berita online yang peneliti baca dan 

pahami yakni di dalamnya terdapat kesalahan penggunaan pemakaian huruf, 

penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan diksi. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan teknik analisis data 

kualitatif. Hasil penelitian ini terdapat kesalahan berbahasa sebanyak 26 data, 

yakni kesalahan pemakaian huruf sebanyak 3 data, kesalahan penulisan kata 

sebanyak 5 data, kesalahan pemakaian tanda baca sebanyak 10 data, dan 

kesalahan diksi sebanyak 8 data. Kesimpulan dari penelitian ini adalah masih 

banyaknya kesalahan-kesalahan berbahasa yang terjadi pada berita online 

mengenai vaksinasi Covid-19. 

 

Kata Kunci: Pemakaian Huruf, Penulisan Kata, Pemakaian Tanda Baca, Diksi, 

Berita Online. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah suatu alat komunikasi dan kerja sama yang paling efektif 

dalam berkomunikasi. Bahasa juga memiliki peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Peran bahasa dipahami sebagai bentuk praktis dalam penggunaan 

bahasa tersebut dihargai ranah kehidupan dengan taat asas berbahasa yang baik 

dan benar. Seseorang dalam berkomunikasi dengan satu sama lain menggunakan 

bahasa, baik lisan ataupun bahasa tertulis. Bahasa tidak hanya sekedar alat 

komunikasi. Bahasa juga merupakan alat berpikir dan alat ekspresi manusia. Oleh 

karena itu, berbahasa bukan hanya sekedar berkomunikasi yang asal mengerti saja 

tetapi, berbahasa juga harus menaati kaidah kebahasaan yang baik dan benar. 

Sebagai alat komunikasi, sering terjadi kesalahan berbahasa yang timbul pada saat 

berkomuniasi, karena segala sesuatu dimulai dari melakukan kesalahan. 

Kesalahan tidak bisa dihilangkan bahkan seorang ahli sekalipun, akan tetapi setiap 

orang dapat meminimalisirkan kesalahan dengan cara mengetahui dasar-dasar 

aturan bahasa seperti yang akan peneliti sampaikan.  

Kesalahan-kesalahan dalam berbahasa sering terjadi karena proses 

komunikasi dan interaksi antarmanusia, yang lebih disayangkan lagi ketika 

kesalahan-kesalahan tersebut terjadi di media-media berupa media elektronik 

maupun media cetak, misalnya saja pada media cetak surat kabar harian atau 

media berita daring (online).  
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Salah satu media yang berkontribusi besar dalam penyampaian informasi 

maupun ilmu pengetahuan yaitu media massa. Hal ini berpengaruh dari 

perkembangan teknologi yang menjadi lebih mutakhir, untuk mendapatkan sebuah 

informasi tidak perlu mengharapkan dari media cetak melainkan dapat ditemukan 

dengan memanfaatkan jaringan internet dengan mengakses blog atau laman yang 

menyediakan sebuah berita yang dibaca secara online.  

Ada beberapa kesalahan berbahasa yang telah dilakukan oleh penelitian 

terdahulu dan dipublikasikan ke dalam jurnal Humaniora, Vol.21 No.1 Tahun 

2020 oleh Nurul Fajriyani, M. Rosyid Ridho, dan Qori‟atul Laili yang berjudul 

Analisis Kesalahan Berbahasa Di Bidang Diksi Dalam Buku Panduan UPT 

Perpustakaan IAIN Surakarta Edisi 2018. Bahwa di dalam jurnal tersebut Peneliti 

membahas tentang kesalahan pada buku panduan UPT Perpustakaan yang masih 

banyak ditemukan kesalahan, baik dari segi penulisan ejaan, dan kesalahan pilihan 

kata (diksi). Hasil yang diperoleh dari jurnal tersebut masih banyak kesalahan 

menulis di buku panduan UPT perpustakaan yang tidak sesuai dengan aturan 

kaidah bahasa Indonesia. 

Begitu juga penelitian selanjutnya yang berjudul Analisis Kesalahan 

Berbahasa Pada Teks Berita Covid-19 Di Media Daring CNN Indonesia yang 

dipublikasikan ke dalam jurnal Bahasa Indonesia,Vol.2 No.2 Tahun 2020 oleh 

Ana Farichatun Naschah, Dwi Rahmawati, Triasih. Di dalam jurnal ini peneliti 

membahas kesalahan berbahasa Indonesia pada teks berita online di media daring 

yang masih banyak ditemukan juga kesalahan, berdasarkan hasil penelitian jurnal 

tersebut ditemukan empat bidang kesalahan berbahasa, baik dari segi penulisan 
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ejaan (penulisan huruf miring), morfologi (afiks meN dan prefiks meN), sintaksis 

(kalimat tidak logis dan kalimat tidak hemat), dan pilihan kata (diksi). 

Berita online memiliki ciri khas, yaitu setiap penyajian berita dikemas 

dengan alinea yang pendek-pendek, menyajikan informasi secara aktual dan 

faktual, informasi yang ter update, kapasitas muatan berita tidak terbatas, adanya 

kelanjutan dari bacaan yang terkait. Akan tetapi, masih banyak dijumpai berita 

online yang melakukan kesalahan penulisan bukan hanya dari segi ejaan, tanda 

baca dan diksi tetapi juga kesalahan dari segi morfologi, sintaksis, dan semantik. 

Kesalahan ejaan sering dijumpai sekarang adalah penulisan tanda baca dan 

penulisan bilangan.  

Berita online atau bisa dikatakan juga dengan surat kabar daring adalah 

sebentuk surat kabar yang berbasis di internet yang dapat dibaca oleh siapa saja 

dan menyediakan layanan berita yang fleksibel terhadap waktu. Ada beberapa 

media berita online yang sangat banyak tersebar pada saat ini di antaranya adalah 

detik.com, cnnindonesia.com, merdeka.com, beritasatu.com, kompas.com, 

liputan6.com, tribunnews.com, antaranews.com, sumut.suara.com, dan masih 

banyak lagi. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Kesalahan Berbahasa dalam Berita Online Mengenai Vaksinasi Covid-19” 
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B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah 

dalam penelitian ini yaitu terdapat kesalahan berbahasa dalam berita online 

mengenai vaksinasi Covid-19 berupa, pemakaian huruf, penulisan kata, 

pemakaian tanda baca, pemenggalan kata, diksi, dan kalimat efektif. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya perkembangan yang bisa ditemukan dalam 

permasalahan ini, maka perlu adanya batasan-batasan masalah. Dari banyak 

identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah penulisan pada 

pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan diksi.  

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah merupakan gambaran tentang hal apa saja yang akan 

diteliti agar masalah dapat terarah. Berdasarkan latar belakang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kesalahan pemakaian huruf dan penulisan kata yang terdapat 

pada berita online mengenai vaksinasi Covid-19? 

2. Bagaimanakah kesalahan pemakaian tanda baca yang terdapat pada berita 

online mengenai vaksianasi Covid-19? 

3. Bagaimanakah kesalahan diksi yang terdapat pada berita online mengenai 

vaksinasi Covid-19? 
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E. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan yang akan dicapai, dan mengarahkan 

kepada pelaksanaan yang sistematis, berdasarkan rumusan masalah di atas yang 

dikemukakan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui kesalahan pemakaian huruf dan penulisan kata yang 

tedapat pada berita online mengenai vaksinasi Covid-19. 

2. Untuk mengetahui kesalahan pemakaian tanda baca yang terdapat pada berita 

online mengenai vaksinasi Covid-19. 

3. Untuk mengetahui kesalahan diksi yang terdapat pada berita online mengenai 

vaksinasi Covid-19. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian tersebut, dapat diperoleh manfaatnya, baik manfaat 

secara teoretis, maupun manfaat secara praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

penambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti untuk mengetahui 

kesalahan berbahasa pada berita online mengenai vaksinasi Covid-19 

b. Bagi khalayak umum, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan mengenai kesalahan berbahasa, penerapan kaidah penggunaan 

bahasa yang baik itu tertulis maupun terucap secara baik dan benar. 

c. Bagi peneliti yang lainnya, penelitian ini dijadikan sebagai bahan 

referensi dalam melakukan penelitian lain dengan pemabahasan sejenis. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu 

yang khususnya mengkaji masalah kesalahan berbahasa pada berita online. Dan 

dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian yang menggunakan metode 

yang sama. Dan pembuat penulisan berita online diharapkan mampu menulis 

dengan kata yang baik dan benar agar mudah dipahami oleh lingkungan 

masyarakat. 



 

7 

 

BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa 

Menurut Setyawati (2010:12) kesalahan berbahasa adalah penggunaan 

bahasa baik secara lisan maupun tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor 

penentu berkomunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan 

menyimpang dari kaidah dan tanda bahasa Indnesia. Lebih lanjut menurut 

Depdikbud dalam Setyawati (2010:13) kesalahan berbahasa berkaitan dengan 

aturan atau kaidah kebahasaan yang dikenal dengan istilah tata bahasa. 

 Sedangkan menurut Tarigan & Tarigan (2011:64) analisis kesalahan 

berbahasa adalah mencari umpan balik yang dapat digunakan sebagai titik tolak 

perbaikan pengajaran bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah, norma baku 

dan dapat mencegah serta mengurangi kesalahan yang mungkin dilakukan oleh 

banyak orang.   

 Secara awam, kita dapat mengatakan bahwa mengetahui kesalahan 

berbahasa mengandung beberapa keuntungan, antara lain: 

a. Untuk mengetahui penyebab kesalahan itu; untuk memahami latar 

belakang kesalahan tersebut 

b. Untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan  

c. Untuk mencegah atau menghindari kesalahan yang sejenis pada waktu 

yang akan datang, agar dapat menggunakan bahasa dengan baik dan benar. 

 



8 

 

 

1.1 Hakikat Kesalahan Berbahasa 

Bahasa Indonesia terdapat beberapa karta yang artinya bernuansa dengan 

kesalahan yaitu; penyimpangan, pelanggaran, dan kekhilafan. Keempat kata itu 

dapat dideskripsikan artinya sebagai berikut. 

1) Kata „salah‟ diantonimkan dengan „betul‟, artinya apa yang dilakukan 

tidak betul, tidak menurut norma, tidak menurut aturan yang 

ditentukan. Hal tersebut mungkin disebabkan oleh pemakai bahasa 

yang belum tahu, atau tidak tahu terdapat norma, kemungkinan yang 

lain dia khilaf. Jika kesalahan ini dikaitkan dengan penggunaan kata, 

dan tidak tahu kata yang tepat dipakai. 

2) „Penyimpangan‟ dapat diartikan menyimpang dari norma yang telah 

ditetapkan. Pemakai bahasa menyimpang karena tidak mau, enggan, 

malas mengikuti norma yang ada. Sebenarnya pemakai bahasa tersebut 

tahu norma yang benar, tetapi dia memakai norma lain yang dianggap 

lebih sesuai dengan konsepnya. 

3) „Pelanggaran‟ terkesan negatif karena pemakai bahasa dengan penuh 

kesadaran tidak mau menurut norma yang telah ditentukan, sekalipun 

ia mengetahui bahwa yang dilakukan berakibat tidak bai. 

4) „Kekhilafan‟ merupakan proses psikologis yang dalam hal ini 

menandai sesorang khilaf menerapkan teori mengakibatkan sikap 

keliru. Kekhilafan dapat diartikan kekeliruan. Kemungkinan salah 

ucap, salah susun karena kurang cermat. 
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2. Kesalahan Berbahasa pada Ejaan dan Tanda Baca 

2.1 Ejaan 

Menurut Tim Dosen (2017:33) ejaan adalah ilmu yang mempelajari 

bagaimana ucapan seseorang ditulis dengan perantara lambang-lambang atau 

gambar-gambar bunyi. Aleka dan Acmad (2010: 259) dalam Tim Dosen 

(2017:33) mendefenisikan ejaan adalah keseluruhan peraturan melambangkan 

bunyi ujaran, pemisahan dan penggabungan kata, penulisan kata, huruf, dan tanda 

baca. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI 1996:250) 

menjelaskan bahwa ejaan didefenisikan sebagai kaidah cara menggambarkan 

bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) 

serta penggunaan tanda baca.  

Jelaslah bahwa ejaan tidak hanya berkaitan dengan cara mengeja suatu kata, tetapi 

yang lebih utama berkaitan dengan cara mengatur penulisan huruf menjadi satuan 

yang lebih besar, misalnya kata, kelompok kata, atau kalimat kecuali itu ejaan 

berkaitan pula dengan penggunaan tanda baca pada satuan-satuan huruf tersebut.  

 Saat ini dalam penggunaan bahasa masih banyak ditemukan kesalahan 

terutama dalam hal kesalahan ejaan. Mayoritas kesalahan tersebut adalah 

kesalahan penulisan tanda baca (Sugono, 2009:229). Salah satu penyebab 

kesalahan penerapan ejaan adalah adanya perbedaan konsep pengertian tanda baca 

di dalam ejaan sebelumnya yaitu tanda baca yang diartikan sebagai tanda 

bagaimana seharusnya membaca tulisan.  

 Menurut Setyawati (2017: 139) Adapun pemaparan sistem ejaan Bahasa 
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Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan Penulisan Huruf Kapital 

a. Kesalahan penulisan huruf pertama petikan langsung 

Contoh Tidak Baku: 

Ibu mengingatkan, “jangan lupa tasmu, Tik!” 

Aina betanya, “kapan kita bisa bertemu?” 

Contoh Bentuk Baku: 

Ibu mengingatkan, “Jangan lupa tasmu, Tik!” 

Aina bertanya, “Kapan kita bisa bertemu?” 

b. Kesalahan penulisan huruf pertama yang berhubungan dengan agama 

Contoh Tidak Baku: 

Ya Allah, semoga engkau menerima arwah ayah saya. 

Limpahkanlah rahmatmu kepada kami ya Allah. 

Contoh Bentuk Baku: 

Allah, semoga Engkau menerima arwah ayah saya. 

Limpahkanlah rahmat-Mu kepada kami ya Allah. 

c. Kesalahan penulisan huruf pertama nama gelar 

Contoh Tidak Baku: 

Pemerintah baru saja memberikan anugerah kepada mahaputra Yamin. 

Pergerakan itu dipimpin oleh haji Ibrahim alaihisalam. 

Contoh Bentuk Baku: 

Pemerintah baru saja memberikan anugerah kepada Mahaputra Yamin. 

Pergerakan itu dipimpin oleh Haji Ibrahim Alaihisalam. 
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d. Kesalahan penulisan huruf pertama nama bangsa, suku dan bahasa 

Contoh Tidak Baku: 

Bahasa resmi di Philipina adalah Bahasa Tagalong. 

Di Indonesia terdapat suku jawa, suku bali, suku batak. 

Contoh Bentuk Baku: 

Bahasa resmi di Philipina adalah bahasa Tagalong. 

Di Indonesia terdapat suku Jawa, suku Bali, suku Batak. 

e. Kesalahan penulisan huruf pertama nama tahun, bulan, hari, dan hari besar 

Contoh Tidak Baku: 

Bulan agustus 

Hari Jumat 

Tahun hijriah 

Contoh Bentuk Baku: 

bulan Agustus 

hari Jumat 

tahun Hijriah 

f. Kesalalah penulisan huruf kapital dipakai sebagai nama resmi, lembaga 

pemerintah, dan nama dokumen resmi 

Contoh Tidak Baku: 

Pemimpin kerajaan Iran pada saat itu adalah Syah Reza Pahlevi. 

Semua anggota PBB harus mematuhi piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

Contoh Bentuk Baku: 

Pemimpin Kerajaan Iran pada saat itu adalah Syah Reza Pahlevi. 
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Semua anggota PBB harus mematuhi Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

g. Kesalahan penulisan huruf kapital dipakai sebagai pada kata tugas di, ke, 

dari, untuk, yang, dan, atau, dan dalam 

Contoh Tidak Baku: 

Buku Pelajaran Sosiologi Untuk Sekolah Lanjutan Atas akan diterbitkan 

lagi. 

Idrus mengarang buku Dari Ave Maria Ke Jalan lain Ke Roma. 

Contoh Bentuk Baku: 

Buku Pelajaran Sosiologi untuk Sekolah Lanjutan Atas akan diterbitkan 

lagi. 

Idrus mengarang buku Dari Ave Maria ke Jalan lain ke Roma. 

h. Kesalahan penulisan huruf kapital dipakai sebagai singkatan nama gelar, 

dan sapaan 

Contoh Tidak Baku: 

Proyek itu dipimpin oleh drs. Tomy Wijaya. 

Kami berharap hal tersebut dilaporkan kepada tn. Alexander. 

Contoh Bentuk Baku: 

Proyek itu dipimpin oleh Drs. Tomy Wijaya. 

Kami berharap hal tersebut dilaporkan kepada Tn. Alexander. 

i. Kesalahan penulisan huruf kapital dipakai sebagai kata penunjuk 

hubungan kekerabatan 

Contoh Tidak Baku: 

Apakah saudara bersedia menjadi skretaris perusahaan ini? 
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Hari ini paman akan datang ke rumah. 

Contoh Bentuk Baku: 

Apakah Saudara bersedia menjadi skretaris perusahaan ini? 

Hari ini Paman akan darang ke rumah. 

2. Kesalahan Penulisan Huruf Miring 

a. Kesalahan penulisan nama buku, majalah, dan surat kabar yang dikutip 

dalam karangan. 

Contoh Tidak Baku: 

Wanita muslimah banyak yang menyenangi tabloid Nurani. 

Harian Suara Merdeka menjadi bacaan warga Jawa Tengah. 

Contoh Bentuk Baku: 

Wanita muslimah banyak yang menyenangi tabloid Nurani 

Harian Suara Merdeka menjadi bacaan warga Jawa Tengah. 

b. Kesalahan penulisan yang digunakan untuk menegaskan huruf, bagian 

kata, atau kelompok kata 

Contoh Tidak Baku: 

Buatlah contoh kalimat dengan kata bahagia! 

Huruf terakhir kata metropolitan adalah n. 

Contoh Bentuk Baku: 

Buatlah contoh kalimat denga kata bahagia! 

Huruf terakhir kata metropolitan adalah n. 

c. Kesalahan penulisan kata nama-nama ilmiah atau bahasa asing 

Contoh Tidak Baku: 
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Buah manggis nama ilmiahnya ialah Garcinia mangenstana. 

Politik devide et impera pernah merajalela di negeri ini. 

Contoh Bentuk Baku: 

Buah manggis nama ilmiahnya ialah Garcinia mangenstana. 

Politik devide et impera pernah merajalela di neger ini. 

3. Kesalahan Penulisan Kata 

a. Kata Dasar dan Kata Bentukan 

Kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan yang berdiri sendiri. 

Contoh Bentuk Baku: 

Kantor kepala sekolah penuh sesak 

Adik pergi ke rumah nenek 

b. Kata ulang  

Kata ulang ditulis secara lengkap dengan menggunakan tanda hubung. 

Contoh Bentuk Baku: 

Anak-anak 

Rumah-rumah 

Gerak-gerik 

c. Gabungan kata  

Unsur gabungan kata yang lazim disebut kata majemuk, termasuk istilah 

khusus, dan ditulis terpisah. 

Contoh Bentuk Baku: 

Kambing hitam 

Duta besar 
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d. Penulisan –ku, -kau, -mu, dan –nya 

Contoh Bentuk Baku: 

Sepatuku 

Rumahmu  

Kuambil 

e. Penulisan preposisi di, ke, dan dari 

Contoh Bentuk Baku:  

di teras rumah 

ke sana-sini 

f. Penulisan partikel pun dan penulisan per 

Contoh Bantuk Baku: 

sekali pun 

apa pun 

dibayarkan per Mei 2010 

Rp 10.000,00 per meter 

4. Kesalahan Penulisan Lambang Bilangan 

a. Kesalahan penulisan lambang bilangan yang menyatakan satu atau dua 

kata yang ditulis dengan angka dan kesalahan penulisan lambang bilangan 

yang menyatakan beberapa perincian 

Contoh Tidak Baku:  

Sekitar 10 calon mahasiswa tidak diterima di Universitas itu. 

Perternakan itu mempunyai sepuluh ekor sapi, lima belas ekor kerbau. 

Contoh Bentuk Baku: 
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Sekitar sepuluh calon mahasiswa tidak diterima di Universitas itu. 

Perternakan itu mempunyai 10 ekor sapi, lima belas ekor kerbau. 

b. Kesalahan penulisan lambang bilangan pada awal kalimat dengan angka 

dan kesalahan penulisan lambang bilang pada awal kalimat dengan huruf 

Contoh Tidak Baku: 

10 petani itu ikut perlombaan menanam padi. 

Lima puluh tujuh karyawan diberi surat pensiun oleh kepala kantor itu. 

Contoh Bentuk Baku: 

Sepuluh petani itu ikut perlombaan menanam padi. 

57 karyawan diberi surat pensiun oleh kepala kantor itu. 

5. Penulisan Kata Serapan 

Chaer (2019:62) kata serapan adalah kata yang berasal dari bahasa asing 

atau bahasa  daerah, lalu digunakan dalam bahasa Indonesia. Dilihat dari taraf 

penyerapannya. Dilihat dari taraf penyerapannya ada tiga macam kata serapan, 

yaitu: 

1. Kata-kata yang sudah sepenuhnya diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata ini sudah lazim dieja secara Indonesia, sehingga sudah tidak 

dirasakan lagi kehadirannya sebagai kata serapan. 

2. Kata-kata yang masih asing, tetapi digunakan dalam konteks bahasa 

Indonesia. Ejaan dan pengucapannya masih mengikuti cara asing. 

3. Kata-kata asing yang untuk kepentingan bahasa Indonesia. Dalam hal 

ini perubahan ejaan itu dibuat seperlunya saja sehingga bentuk 

Indonesianya masih dapat dibandingkan dengan bentuk bahasa aslinya. 
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 Menurut Setyawati (2017:160) berdasarkan taraf integrasinya, unsur 

serapan dalam bahasa Indonesia dapat dibedakan atas: (i) unsur yang belum 

sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Indonesia (unsur-unsur ini dipakai dalam 

konteks bahasa Indonesia, tetapi pelafalannya masih mengikuti cara asing) dan (ii) 

unsur asing yang pelafalannya dan penulisannya disesuaikan dengan kaidah 

bahasa Indonesia.  

2.2 Tanda Baca 

1. Kesalahan Penulisan Tanda Baca Titik (.) 

a. Penghilangan tanda titik pada akhir singkatan nama orang 

Contoh Tidak Baku: 

M Ramlan 

W S Rendra 

Contoh Bentuk Baku: 

M. Ramlan 

W. S. Rendra 

b. penghilangan tanda titik pada akhir singkatan gelar, jabatan, pangkat, dan 

sapaan 

Contoh Tidak Baku: 

S E 

Dr  

Contoh Bentuk Baku: 

S.E. (Sarjana Ekonomi) 

Dr. (Doktor) 
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c. pengulangan tanda titik pada angka yang menyatakan jumlah ribuan, 

jutaan, dan seterusnya 

Contoh Tidak Baku: 

2320 halaman 

3478 meter 

Contoh Bentuk Baku: 

3.320 halaman 

3.321 meter 

d. Tanda titik dipakai dibelakang alamat pengirim, tanggal surat, di belakang 

nama penerima 

Contoh Tidak Baku: 

Jalan Sutrisno III. 45. 

Yogyakarta, 30 Maret 2009. 

Contoh Bentuk Baku: 

Jalan Sutrisno III. 45 

Yogyakarta, 30 Maret 2009 

2. Kesalahan Penulisan Tanda Koma (,) 

a. Penghilangan tanda koma di antara unsur-unsur dalam suatu perincian 

atau pembilang 

Contoh Tidak Baku: 

Anakku mengirimi aku beberapa baju, makanan kering dan uang. 

Satu dua … tiga 

Contoh Bentuk Baku: 
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Anakku mengirimi aku beberapa baju, makanan kering, dan uang. 

b. Penghilangan tanda koma di antara dua klausa dalam kalimat majemuk 

Contoh Tidak Baku: 

Kau bukan seorang yang baik melainkan seorang yang jahat. 

Ibu akan mengabulkan permintaanmu tetapi kau haus mengikuti nasihat 

orang tua. 

Contoh Bentuk Baku: 

Kau bukan seorang yang baik, melainkan seorang yang jahat. 

Ibu akan mengabulkan permintaanmu, tetapi kau harus mengikuti nasihat 

orang tua. 

c. Pemisahan anak kalimat dari induk kalimat yang tidak menggunakan 

tanda koma 

Contoh Tidak Baku: 

Walaupun hidupnya kekurangan ia tidak pernah meminta kepada orang 

lain,  

Jika berusaha keras kamu akan berhasil dalam ujian nanti. 

Contoh Bentuk Baku: 

Walaupun hidupnya kekurangan, ia tidak pernah meminta kepada orang 

lain. 

Jika berusaha keras, kamu akan berhasil dalam ujian nanti. 

d. Penghilangan tanda koma di belakang kata atau ungkapan penghubung 

antarkalimat yang terdapat di awal kalimat. 

Contoh Tidak Baku: 
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Jadi minggu depan kita berangkat ke Bali. 

Contoh Bentuk Baku: 

Jadi, minggu depan kita berangkat ke Bali. 

e. Untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain dalam kalimat 

dengan meniadakan tanda koma 

Contoh Tidak Baku: 

Murid-murid menyapa “Selamat siang, Pak!” 

Contoh Bentuk Baku: 

Murid-murid menyapa, “Selamat siang, Pak!” 

f. Penghilangan tanda koma di antara (1) nama dan alamat, (2) bagian-

bagian alamat, (3) tempat dan tanggal, (4) nama tempat dan wilayah atau 

negeri yang ditulis berurutan 

Contoh Tidak Baku: 

Medan 10 Mei 2021 

Surakarta Jawa Tengah 

Sdr. Nanda Mutia Jalan Sidodadi Barat 25 Medan 

Contoh Bentuk Baku: 

Medan, 10 Mei 2021 

Surakarta, Jawa Tengah 

Sdr. Nanda Muria, Jalan Sidodadi Barat 25 Medan 

g. Tanda koma dipakai sebelum dan / atau sesudah kata seru, seperti o, ya, 

wah, aduh, atau hai, dan kata yang dipakai sebagai sapaan, seperti Bu, 

Dik, atau Nak 
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Contoh Bentuk Baku: 

Wah, bukan main! 

Nak, kapan kau berangkat ke sekolah? 

h. Tanda koma dipakai sebelum angka desimal atau di antara rupiah dan sen 

yang dinyatakan dengan angka 

Contoh Bentuk Baku: 

15,5 m 

25,9 kg 

3. Kesalahan Pemakaian Tanda Titik Koma (;) 

Tanda titik koma dapat dipakai untuk memisahkan kalimat yang setara di 

dalam suatu kalimat majemuk sebagai pengganti konjungsi. Misalnya: 

Contoh Tidak Baku: 

Amel memang cantik Serly, teman karibnya juga tidak kalah jelitanya 

keduanya bagaikan bidadari yang turun dari langit Lelaki yang tidak 

bertampang lumayan dan berdompet tebal tidak berani mendekatinya. 

Contoh Bentuk Baku: 

Amel memang cantik; Serly, teman karibnya juga tidak kalah jelitanya; 

keduanya bagaikan bidadari yang turun dari langit; lelaki yang tidak 

bertampang lumayan dan berdompet tebal tidak berani mendekatinya. 

4. Kesalahan Pemakaian Tanda Titik Dua (:)  

a. Penghilangan tanda titik dua pada akhir suatu pernyataan lengkap yang 

diikuti rangkaian atau pemerian 

Contoh Tidak Baku: 
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Pemahaman konteks situasi dan budaya dalam wacana dapat dilakukan 

dengan empat prinsip penafsiran personal, lokasional, temporal, dan 

analogi. 

Contoh Bentuk Baku: 

Pemahaman konteks situasi dan budaya dalam wacana dapat dilakukan 

dengan empat prinsip penafsiran: personal, lokasional, temporal, dan 

analogi, 

b. Penggunaan tanda titik dua dalam rangkaian atau pemerian yang 

merupakan pelengkap yang mengakhiri pernyataan. 

Contoh Tidak Baku: 

Fakultas Sastra mempunyai: Bahasa dan Sastra Inggris, Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Bahasa dan Sastra Jawa, dan Bahasa dan Sastra Jepang. 

Contoh Bentuk Baku: 

Fakultas Sastra mempunyao Bahasa dan Sastra Inggris, Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Bahasa dan Sastra Jawa, dan Bahasa dan Sastra Jepang. 

5. Kesalahan Penulisan Tanda Hubung (-) 

a. Penghilangan tanda hubung di antara se- dengan kata berikutnya yang 

dimulai dengan huruf kapital. 

b. Penghilangan tanda hubung di antara ke- dan angka. 

c. Penghilangan tanda hubung di antara angka dengan –an. 

d. Penghilangan tanda hubung dalam singkatan huruf kapital dengan afiks 

atau kata. 

Contoh Tidak Baku: 
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se Jawa Tengah 

tahun 1990 an 

ber KTP DIY 

Contoh Bentuk Baku 

se-Jawa Tengah 

tahun 1990-an 

ber-KTP DIY 

6. Kesalahan Penulisan Tanda Garis Miring (/) 

a. Tanda garis miring dipakai dalam nomor surat, nomor pada alamat, dan 

penandaan masa satu tahun yang terbagi dalam dua tahun takwin 

b. Tanda garis miring dipakai sebagai sebagai pengganti kata dan, atau, serta 

setiap. 

c. Tanda garis miring dipakai untuk mengapit huruf, kata, atau kelompok 

kata sebagai kelompok koreksi, pengurangan atas kesalahan dan 

kelebihan di dalam naskah asli yang ditulis orang lain. 

7. Kesalahan Penulisan Tanda Elipsis (…) 

a. Tanda elipsis menggambarkan kalimat yang terputus-putus. 

b. Tanda ellipsis menunjukkan bahwa dalam suatu kalimat atau naskah ada 

bagian yang dibilangkan 

8. Kesalahan Penulisan Tanda Tanya (?) 

a. Tanda tanya dipakai pada akhir kalimat tanya. 

b. Tanda tanya dipakai di dalam tanda kurung untuk menyatakan bagian 

kalimat yang disangsikan atau yang kurang dapat dibuktikan 
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kebenarannya. 

9. Kesalahan Penulisan Tanda Seru (!) 

  Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan yang merupakan    

perintah, seruan atau yang menggambarkan kesungguhan dan emosi yang   

kuat. 

10. Kesalahan Penulisan Tanda Kurung ((…)) 

a. Tanda kurung mengapit tambahan keterangan atau penjelasan. 

b. Tanda kurung mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan bagian 

integral pokok pembicaraan.  

3. Kesalahan Berbahasa pada Diksi 

Diksi adalah pilihan kata yang tepat dan selaras (dalam penggunaannya) 

untuk mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu (seperti yang 

diharapkan). Diksi juga bisa dikatakan sebagai suatu kemampuan yang 

membedakan secara tepat antara nuansa-nuansa makna dari gagasan yang 

disampaikan serta kemampuan untuk menentukan bentuk sesuai dengan keadaan 

serta nilai dari sebuah rasa yang dimiliki oleh kelompok masyarakat, pembaca, 

dan pendengar. 

 Menurut Gorys Keraf (2007:87) pendayagunaan kata dan ketetapan pilihan 

kata sebagai berikut: 

1. ketetapan pilihan kata mempersonalkan kesanggupan sebuah kata untuk 

menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca atau 

pembicara. Sebab itu, persoalan ketetapan pilihan kata akan menyangkut 

pula masalah makna kata dan kosa kata seseorang. Ketetapan makna akan 
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menuntut pula kesadaran penulis atau pembicara lebih bebas kata yang 

dianggapnya paling tepat mewakili pikirannya. 

2. Persyaratan ketetapan diksi 

Ketetapan diksi menimbulkan salah paham. Beberapa persoalan berikut 

hendaknya diperhatikan setiap orang agar bisa mencapai ketetapan pilihan 

katanya itu. 

3. Kesesuaian Pilihan Kata 

Persoalan kedua dalam pendayagunaan kata-kata adalah kecocokan atau 

kesesuaian. Perbedaan antara ketetapan dan kecocokan pertama-tama 

mencakup soal kata mana yang akan digunakan dalam kesempatan 

tertentu, walaupun kadang-kadang masih ada perbedaan tambahan berupa 

perbedaan tata bahasa, pola kalimat, panjang atau sebuah alinea, dan 

beberapa segi yang lain. Secara singkat perbedaan antara persoalan 

ketetapan dan kesesuaian adalah: dalam persoalan ketetapan kita bertanya 

apakah pilihan kata yang dipakai sudah setepat-tepatnya, sehingga tidak 

menimbulkan interpretasi yang berlainan antara pembicara dan pendengar, 

atau antara penulis dan pembaca. 

4. Syarat-syarat kesesuaian diksi 

Sebab itu ada beberapa hal yang perlu diketahui setiap penulis atau 

pembicara, agar kata-kata yang digunakan tidak akan mengganggu 

suasana, dan tidak akan menimbulkan ketegangan antara penulis atau 

pembicara dengan para hadirin atau para pembaca. Syarat-syarat tersebut 

adalah: 
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1) Hindari sejauh mungkin bahasa atau unsur substandard dalam suatu 

situasi yang formal. 

2) Gunakanlah kata-kata ilmiah dalam situasi yang khusus saja. 

3) Hindarilah jargon dalam tulisan untuk pembaca umum. 

4) Penulis atau pembicara sejauh mungkin menghindari pemakaian kata-

kata silang. 

5) Dalam penulisan jangan menggunakan kata percakapan. 

6) Hindarilah ungkapan-ungkapan using (idiom yang mati). 

7) Jauhkan kata-kata atau bahasa yang artificial. 

3.1 Ciri-ciri diksi 

 Sesuai dengan pengertian diksi bahwa diksi merupakan pemilihan kata 

agar tepat untuk sebuah kalimat. Selain pengertian, diksi juga mempunya ciri-ciri 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pembeda Nuansa Makna dengan Bentuk Gagasan 

Ciri yang pertama diksi adalah bisa digunakan untuk membedakan nuansa 

makna dengan bentuk yang sesuai dengan gagasan dan situasi maupun nilai 

rasa ke pembacanya. 

2. Pengungkapan Gagasan 

Ciri yang kedua dari diksi adalah pengungkapan gagasan tepat pada 

pemilihan kata guna untuk mengungkapkan gagasan atau hal yang 

diamanatkan. 

4. Jurnalistik Online 

Jurnalistik online (online journalism) disebut juga cyber journalism, 
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jurnalistik internet, dan jurnalistik web (web journalism) merupakan “generasi 

baru” jurnalistik setelah jurnalistik konvensional (jurnalistik media cetak, seperti 

surat kabar, majalah dan tabloid) dan jurnalistik penyiaran (broadcast journalism-

radio dan televisi). Jurnalistik dipahami sebagai proses peliputan, penulisan, dan 

penyebaraluasan informasi yang aktual atau berita melalui media massa. Secara 

ringkas dan praktis, jurnalistik bisa diartikan sebagai memberitakan sebuah 

peristiwa. 

M. Romli A. S (2018:16) jurnalistik online dapat didefenisikan sebagai 

proses penyampaian informasi melalui media internet, utamanya website. Kamus 

bebas Wikipedia mendefenisikan jurnalisme online sebagai “pelaporan fakta yang 

diproduksi dan disebarkan melalui internet”. 

5.  Vaksinasi  

Vaksinasi adalah pemberian vaksin (antigen) yang dapat merangsang 

pembentukan imunitas (antbodi) sistem imun di dalam tubuh. Vaksinasi sebagai 

upaya pencegahan primer yang sangat handal mencegah penyakit yang dapat 

dicegah dengan vaksinasi. Dengan prosedur vaksinasi yang benar diharapkan akan 

diperoleh kekebalan yang optimal, penyuntikan yang aman dan Kejadian Ikutan 

Pasca Imunisasi (KIPI) yang minimal. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori-teori atau konsep yang 

mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun 

sistematis penelitian. Berdasarkan penjelesan dalam kerangka teoretis yang telah 
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menguraikan pokok permasalahan penelitian ini. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

analisis kesalahan berbahasa pada berita online menganai vaksinasi Covid-19, ada 

beberapa yang harus disempurnakan mulai dari pemakaian huruf, penulisan kata, 

pemakaian tanda baca, dan diksi pada berita online mengenai vaksinasi Covid-19. 

 

C. Pernyataan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah maka peneliti membuat pernyataan 

penelitian sebagai pengganti hipotesis yang jawabannya akan dicari melalui 

penelitian ini. Adapun pernyataan penelitian ini adalah terdapat kesalahan 

pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan diksi, pada berita 

online mengenai vaksinasi Covid-19. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan sehingga tidak membutuhkan 

lokasi khusus tempat penelitian. Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan 

Agustus sampai bulan Januari 2022 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

3.1. di bawah ini. 

Tabel 3.1 

Pelaksanaan Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Agustus September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal                         

2 Bimbingan Proposal                         

3 Perbaikan Proposal                         

4 Seminar Proposal                         

5 Perbaikan Propsal                         

6 Pelaksanaan 

Penelitian 

                        

7 Menganalisis Data                         

8 Penulisan Skripsi                         

9 Bimbingan Skripsi                         

10 Persetujuan Skripsi                         

11 Sidang Meja Hijau                         

 

B. Data dan Sumber Data 

1. Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah kesalahan dalam pemakaian huruf, 

penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan diksi dalam berita online mengenai 
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vaksinasi Covid-19 dengan 16 judul berita dari tahun 2020-2021 yaitu, Studi 

Harvard: Tanpa Vaksin dan Obat, Social Distancing Bisa Diberlakukan Sampai 

2022, Update Vaksinasi Covid-19 di Indonesia per 4 September 2021, Menkes 

Ungkap Alasan Penyitas Covid Tak Masuk Daftar Vaksin, Tionkok Akan 

Vaksinasi Covid Anak Usia 3 Tahun, Bank Mega Region Medan Gelar Vaksinasi 

Massal, Targetkan 30 Ribu Warga Terima Vaksin Pfizer, FDA Izinkan Vaksin 

Covid-19 Pfizer untuk Anak Usia 5 hingga 11 Tahun, Vaksin Covid-19 Pfizer 

Tunjukkan Tingkat Efikasi 90% pada Anak-anak, Heboh Warga Bekasi Serobot 

Antrean Hingga Ngaku Divaksin ‘Ibu Sendiri’, Nambia Setop Vaksin Spuntik usai 

Afsel Khawatir Khawatir Risiko HIV, Kemenkes Tunggu Hasil Uji Fase Akhir 3 

Vaksin Corona, Cerita Warga Tahan Lapar Berjam-jam Saat Antre Vaksinasi 

Corona di GBK, Kejar Target, Pemerintah Kebut Vaksinasi Covid-19 Luar Jawa 

dan Bali, Aceh Masih Punya Stok 110 ribu dosis Vaksin Tersebar di Seluruh 

Daerah, Ini lokasi dan Syarat Vaksinasi Anak Usia 12-17 Tahun di Medan, Ketua 

DPD Puji Vaksinasi Massal 1000 Dosis di Serang, 75 Persen Penduduk Jepang 

Sudah Divaksinasi, Kasus Covid-19 di Tokyo Mulai Menurun. 

 

2. Sumber Data 

Menurut Arikunto (2014:172)  sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dari mana data dapat diperoleh. Sumber data penelitian ini adalah website berita 

online menganai vaksinasi Covid-19 sebanyak 16 judul berita.  
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C. Metode Penelitian 

Arikunto (2014:203) menjelaskan bahwa, metodologi penelitian ini adalah 

cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. 

Metode penelitian ini merupakan cara untuk mengumpulkan data dan 

menganalisis sesuai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif, dengan analisis data bersifat kualitatif. 

Melalui metode ini, peneliti akan mendeskripsikan kesalahan berbahasa yang 

terdapat dalam berita online mengenai vaksinasi Covid-19 yang berupa kesalahan 

pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan diksi. Teknik analisis 

data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah hasil screenshot (tangkap 

layar) dari berita online mengenai vasknasi Covid-19. 

 

D. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2019:68) mengatakan bahwa variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian akan ditarik 

kesimpulannya. Adapun data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

berhubungan dengan variabel yang akan diteliti yaitu: Kesalahan Berbahasa dalam 

Berita Online Mengenai Vaksinasi Covid-19. 

 

E. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa baik secara lisan maupun 
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tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi atau 

menyimpang dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah 

dan tanda bahasa Indnesia. 

2. Berita online adalah sebagai proses penyampaian informasi melalui media 

internet, utamanya website. 

3. Vaksinasi adalah pemberian vaksin (antigen) yang dapat merangsang 

pembentukan imunitas (antbodi) sistem imun di dalam tubuh. Vaksinasi 

sebagai upaya pencegahan primer yang sangat handal mencegah penyakit 

yang dapat dicegah dengan vaksinasi 

 

F. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data yang cermat memungkinkan tercapainya pemecahan 

masalah secara cermat pula. Untuk mengumpulkan data diperlukan adanya 

instrumen. Sugiyono (2019:156) mengemukakan intrumen penelitian adalah suatu 

alat atau fasilitas yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik. Instrumen penelitian ini adalah pedoman dokumentasi, 

diinterpretasikan dengan membaca data secara berulang dan memahaminya, 

menangkap layar data, mengidentifikasikan data, mengklasifikasikan data, 

menganalisis data, dan mendeskripsikan data. Adapun instrument penelitiannya 

tersaji dalam tabel sebagai berikut. 
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Tabel 3.2 

Instrumen Penelitian Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Berita 

Online 

 

No Data 

Jenis Kesalahan Pemakain dan 

Penulisan Bentuk 

Kesalahan 

Perbaikan 

Kesalahan 
Huruf Kata 

Tanda 

Baca 
Diksi 

1 

       

Sumber: 

2 

       

Sumber: 

3 

       

Sumber: 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara mengolah data yang telah diperoleh 

dari lapangan. Hasil analisis data merupakan jawaban atas pertanyaan masalah, 

dan teknik analisis data harus disesuaikan dengan jenis penelitian. Menurut 

Sugiyono (2019:318) bahwa teknik analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil catatan lapangan, 

wawancara, dan dapat dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan menarik kesimpulan yang dapat 

dicertikan kepada orang lain. 

Berdasarkan uraian dan pendapat di atas, maka langkah-langkah yang 

ditempuh dalam teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
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1. Mencari berita online di halaman website 

2. Membaca data dengan teliti dan secara berulang lalu memahami isi 

berita online. 

3. Mengumpulkan data kesalahan berbahasa 

4. Mengidentifikasi dan menganalisis data pada berita online yang 

mengandung kesalahan berbahasa 

5. Menjabarkan data pada berita online yang mengandung kesalah 

berbahasa 

6. Mengoreksi kesalahan berbahasa  

7. Melakukan penyelesaian data yang diperoleh, data yang sangat 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas 

8. Menarik simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini kesalahan berbahasa yang dibahas yaitu kesalahan 

berbahasa dalam penerapan kaidah ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan. 

Kesalahan berbahasa dalam penerapan kaidah ejaan bahasa Indonesia memiliki 

banyak ragam dan salah satunya yang menjadi pusat dari penelitian ini, yaitu 

mengenai kesalahan berbahsaa pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda 

baca, dan diksi pada berita online mengenai vaksinasi Covid-19. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kesalahan berbahasa berita 

online mengenai vaksinasi Covid-19 khususnya pada penggunaan ejaan, tanda 

baca, dan diksi. Data yang menjadi pusat perhatian, yaitu data dokumentasi 

berupa hasil screenshoot berita online mengenai vaksinasi Covid-19. 

Tabel 4.1 

 Deskripsi Data Kesalahan Berbahasa dalam Berita Online Mengenai 

Vaksinasi Covid-19 

 

No Data 

Jenis Kesalahan Pemakaian 

dan Penulisan Bentuk 

Kesalahan 

Perbaikan 

Kesalahan 
Huruf Kata 

Tanda 

Baca 
Diksi 

1. 

 

√   

 

social 

distancing 

social 

distancing 

Sumber: kompas.com 
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2. 

 

√   

 

diceritakan Diceritakan 

Sumber: tribunnews.com 

3. 

 

√   

 

lima hingga 

11 tahun 
lima hingga 

sebelas tahun 

Sumber: liputan6.com 

4. 

 

 

√ 

  

disuntikan disuntikkan 

Sumber: merdeka.com 

5. 

 

 √  

 “Sudah ada 

yg mulai 

melakukan 

uji klinis 

usia di 

bawah 16 

tahun, 

“Sudah ada 

yang mulai 

melakukan 

uji klinis 

usia di 

bawah 16 

tahun, Sumber: cnn.indonesia.com 

6. 

 

 

 √  

 

Akan akan 

Sumber: beritasatu.com 
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7. 

 

 √  

 

kesini dan 

disini  

ke sini dan  

di sini  

Sumber: tribunnews.com 

8. 

 

 √  

 

panelis dan 

untk 

penulis dan 

untuk 

Sumber: kompas.com 

9. 

 

   √ 

“ … disoal 

lantaran si 

nakes tidak 

memakai 

alat 

pelindung 

diri (APD). 

“ … 

dipermasala

h 

kan sebab si 

nakes tidak 

memakai 

alat 

pelindung 

diri (APD). Sumber: news.detik.com 

10. 

 

   √ 

“ … 

menyatakan 

bahwa 

mereka tak 

menemukan 

kaitan 

antara 

vaksin itu 

dengan 

HIV. 

“ … 

menyatakan 

bahwa 

mereka 

tidak 

menemukan 

kaitan 

antara 

vaksin itu 

dengan 

HIV. Sumber: cnn.indonesia.com 

11. 

 

 

 

 √ melanjutkan menegaskan 

Sumber: cnn.indonesia.com 
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12. 

 

 

 

 √ 

“ … saat ini 

masih 

mengikuti 

pembelajara

n daring 

lantaran 

sekolah 

“ … saat ini 

masih 

mengikuti 

pembelajara

n daring 

sebab 

sekolah Sumber: tribunnews.com 

13. 

 

 

 

 √ 

jam, chaos, 

karena 

mungkin, 

malah 

disamain 

pukul, 

kekacauan, 

karena, 

justru 

disamakan 

Sumber: newsdetik.com 

14. 

 

 

 

 √ 
mengungkap

kan 

mengatakan 

mengatakan 

Sumber: detik.com 

15. 

 

 

 

 
√ 

 

“ … yang 

tersebar di 

seluruh 

daerah untuk 

mengejar 

target 

vaksinasi 70 

persen pada 

akhir 2021. 

“ … yang 

tersebar di 

seluruh 

daerah untuk 

mencapai 

target 

vaksinasi 70 

persen pada 

akhir 2021. Sumber: antaranews.com 

16. 

 

   
√ 

 

enggak, 

tukasnya  

tidak, 

ujarnya 

Sumber: sumut.suara.com 
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17. 

 

  √ 

 Jadi karena 

mungkin 

kita buka 

vaksinasi 

untuk Pfizer 

sehingga 

antusias 

mereka 

semakin 

tinggi 

Jadi, karena 

mungkin 

kita buka 

vaksinasi 

untuk Pfizer 

sehingga 

antusias 

mereka 

semakin 

tinggi 
Sumber: tribunnews.com 

18. 

 

 

 √ 

 

1000 1.000 

Sumber: news.detik.com 

19. 

 

 

 √ 

 “ … 

protokol 

kesehatan, 

menggunak

an masker, 

disinfektan 

dan 

menjaga 

jarak 

“ … 

protokol 

kesehatan, 

menggunak

an masker, 

disinfektan, 

dan 

menjaga 

jarak Sumber: tribunnews.com 

20. 

 

 

 √ 

 

anak – anak anak-anak 

Sumber: liputan6.com 

 

 

 

 

21. 

 

 

 
 

 

 √ 

 

anak anak anak-anak 
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Sumber: sumut.suara.com 

22. 

 

 

 √ 

 

“ … 

Sinovac, 

Pfizer dan 

Moderna  

“ … 

Sinovac, 

Pfizer, dan 

Moderna 

Sumber: antaranews.com 

23. 

 

 

 √ 

 “ …  

Kabupaten 

Pidie, Aceh 

Utara, 

Bireun, Aceh 

Timur dan 

beberapa 

daerah lain. 

“ … 

Kabupaten 

Pidie, Aceh 

Utara, 

Bireun, Aceh 

Timur, dan 

beberapa 

daerah lain. Sumber: antaranews.com 

24. 

 

 

 √ 

 ” … Jadi kita 

akhirnya 

yang sudah 

antre pakai 

sistem JAKI 

malah 

disamain 

dengan 

sistem 

umum,” 

” … Jadi, 

kita akhirnya 

yang sudah 

antre pakai 

sistem JAKI 

malah 

disamain 

dengan 

sistem 

umum,” Sumber: newsdetik.com 

25. 

 

  √ 

 “ … telah 

dilakukan 

saat vaksin 

COVID-19 

mulai masuk 

ke PT 

Biofarma 

yakni di 

tahun 2020 

hingga 

sekarang. 

“ … telah 

dilakukan 

saat vaksin 

COVID-19 

mulai masuk 

ke PT 

Biofarma 

yakni, di 

tahun 2020 

hingga 

sekarang. 
Sumber: detik.com 

26. 

 

  √ 

 “ … dengan 

sasaran 

vaksinasi 

yang besar 

seperti 

Kabupaten 

Pidie, Aceh 

Utara, 

Bireuen 

“ … dengan 

sasaran 

vaksinasi 

yang besar 

seperti: 

Kabupaten 

Pidie, Aceh 

Utara, 

Bireuen Sumber: antaranews.com 
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B. Analisis Data 

Kesalahan berbahasa dalam penerapan kaidah-kaidah ejaan bahasa 

Indonesia yang disempurnakan memiliki berbagai ragam dan yang menjadi pusat 

penelitian ini yakni  kesalahan berbahasa dalam berita online mengenai vaksinasi 

Covid-19. Pada penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan 

berbahasa penggunaan ejaan, tanda baca, dan diksi dalam berita online mengenai 

vaksinasi Covid-19 yakni dengan 16 judul berita. Berdasarkan 16 judul berita 

tersebut peneliti mendapatkan bentuk-bentuk kesalahan pemakaian huruf 

sebanyak 3 data, kesalahan penulisan kata sebanyak 5 data, kesalahan pemakaian 

tanda baca sebanyak 10 data, dan kesalahan diksi sebanyak 8 data. 

a) Pemakaian Huruf 

Data Pertama 

Judul Berita: “Studi Harvard: Tanpa Vaksin dan Obat, Social Distancing Bisa 

Diberlakukan Sampai 2022” 

Kalimat: Studi yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah mengatakan bahwa 

penerapan social distancing yang berselang-seling kemudian dibutuhkan sampai 

kira-kira tahun 2022 mendatang jika tidak ada vaksin atau obat farmasi yang 

mampu menyembuhkan virus corona. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website kompas.com pada 

tanggal 16 April 2020 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang ejaan 

pemakaian huruf pada kata social distancing, seharusnya penulisan ungkapan 

bahasa asing yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia harus 

menggunakan huruf miring, sehingga perbaikannya yang benar adalah social 
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distancing. 

Data Kedua 

Judul Berita: “Bank Mega Region Medan Gelar Vaksinasi Massal, Targetkan 30 

Ribu Warga Terima Vaksin Pfizer” 

Kalimat: diceritakan Rifky bahwa dirinya saat ini masih mengikuti pembelajaran 

daring lantaran sekolah mensyaratkan agar pelajar sudah menerima vaksinasi. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website tribunnews.com pada 

tanggal 26 Oktober 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang ejaan 

pemakaian huruf pada kata diceritakan, seharusnya penulisan kalimat di awal 

paragraf menggunakan huruf kapital di awal kata. Setiap awal kalimat baik itu di 

paragraf pertama, kedua, ketiga, keempat dan seterusnya dalam paragraf akan 

menggunakan huruf kapital. Jadi, setelah tanda titik maka untuk memulai paragraf 

baru harus menggunakan huruf kapital di awal kata, sehingga perbaikannya yang 

benar adalah Diceritakan. 

Data Ketiga 

Judul Berita: “Vaksin Covid-19 Pfizer Tunjukkan Tingkat Efikasi 90% pada 

Anak-anak” 

Kalimat: Vaksin Pfizer-BioNTech COVID-19 menunjukkan kemajuan 90,7 

persen melawan virus corona dalam uji klinis anak-anak berusia lima hingga 11 

tahun. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website liputan6.com pada 

tanggal 24 Oktober 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang ejaan 

pemakaian huruf pada kata 11, pada berita tersebut terjadi kesalahan penulisan 
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lambang bilangan yang dapat menyatakan satu atau dua kata yang ditulis dengan 

angka, sehingga perbaikannya yang benar adalah sebelas. 

b) Penulisan Kata 

Data Pertama 

Judul Berita: “Update Vaksinasi Covid-19 di Indonesia Per 4 September” 

Kalimat: Sedangkan untuk dosis kedua, disuntikan ke 382.619 orang dengan 

akumulasi dosis kedua sudah diterima 38.030.652 orang. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website merdeka.com pada 

tanggal 4 September 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam  bidang 

ejaan penulisan kata disuntikan, kata suntikan berasal dari „suntik‟ mendapat 

awalan di- dan akhiran –an padahal tidak ada konfiks „di-an‟. Kata „suntik‟ 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V mempunyai arti hasil menyuntik. 

Ketika kata „suntik‟ diberi awalan –di dan akhiran –kan maka artinya tidak 

memiliki makna, padahal yang dimasuk oleh penulis adalah memasukkan cairan 

obat ke dalam tubuh manusia dengan jarum, sehingga perbaikannya yang benar 

adalah disuntikkan. 

Data Kedua 

Judul Berita: “Menkes Ungkap Alasan Penyitas Covid Tak Masuk Daftar Vaksin” 

Kalimat: Sudah ada yg mulai melakukan uji klinis usia di bawah 16 tahun, yaitu 

AsrtraZaneca dan Sinovac, tapi tahapnya masih sangat dini,” ujar Budi. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website cnn.indonesia.com 

pada tanggal 14 Januari 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang 

ejaan penulisan kata pada kata yg, kata tersebut dalam Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia Edisi V tidak mempunyai arti dan dalam penulisan berita tidak boleh 

ada penyingkatan kata yang tidak baku yang tidak jelas artinya bagi pembaca, 

kecuali dengan singkatan-singkatan yang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia, sehingga perbaikan kata yang benar dan baku sesuai dengan 

Ejaan Bahasa Indonesia adalah yang. 

Data Ketiga 

Judul Berita: “Tiongkong Akan Vaksinasi Covid Anak Usia 3 Tahun” 

Kalimat: Tiongkong Akan Vaksinasi Covid Anak Usia 3 Tahun 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website beritasatu.com pada 

tanggal 26 Oktober 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang ejaan 

penulisan kata depan pada kata Akan, penulisan kata depan yang terletak di 

tengah judul seharusnya tidak ditulis dengan huruf kapital pada huruf pertamanya, 

kecuali apabila kata depan di awal penulisan judul, maka menggunakan huruf 

kapital pada huruf pertamanya, sehingga perbaikannya yang benar adalah akan. 

Data Keempat 

Judul Berita: “Bank Mega Region Medan Gelar Vaksinasi Massal, Targetkan 30 

Ribu Warga Terima Vaksin Pfizer” 

Kalimat: Belum bisa masuk sekolah karena belum divaksin soalnya mesti nunggu 

tiga bulan kan setelah kena Covid-19. Jadi pas lihat Instagram langsung daftar 

kesini bareng kakak sama adik. Tertariknya vaksin disini karean ini vaksin Pfizer 

ya, katanya lebih bagus,” ujar Rifky. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website tribunnews.com pada 

tanggal 26 Oktober 2021 di atas terdapat kesalahan dalam bidang ejaan pada 
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penulisan kata depan preposisi di dan yaitu pada kata kesini dan disini, penulisan 

preposisi di, ke, dan dari sering sekali disepelekan oleh pemakai bahasa. Kata 

depan preposisi di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dengan keterangan tidak memakai spasi antara kata di dengan kata berikutnya, 

kecuali di dalam gabungan kata yang dianggap lazim dan dianggap satu kata oleh 

pemakai bahasa contohnya daripada dan kepada, sehingga perbaikannya yang 

benar adalah ke sini dan di sini. 

Data Kelima 

Judul Berita: "FDA Rekomendasikan Vaksin Pfizer untuk Anak Usi 5-11 Tahun” 

Kalimat: Karena itu, panelis memutuskan bahwa untuk member pilihan bagi 

orang tua untk melindungi buah hati mereka. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website kompas.com pada 

tanggal 27 Oktober 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang ejaan 

penulisn kata pada kata panelis dan untk, penulisan berita online tersebut terjadi 

karena kesalahan penulis pada saat menulis berita, kesalahan tersebut lebih sering 

disebut dengan typo ataupun human error (ketidasengajaan), hal ini sering seklai 

terjadi pada pemakai bahasa ataupun editor-editor berita harian, sehingga 

perbaikannya yang benar adalah penulis dan untuk. 

c) Diksi 

Data Pertama 

Judul Berita: “Heboh Warga Bekasi Serobot Antrean Hingga Ngaku Divaksin 

„Ibu Sendiri” 

Kalimat: Video itu juga disoal lantaran si nakes tidak memakai alat pelidung diri 
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(APD), Belakangan diketahui, perempuan yang disuntik vaksin dengan nakes itu 

adalah anak-ibu. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website news.detik.com pada 

tangal 28 Agustus 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam penggunaan 

diksi pada kata disoal lantaran, kata tersebut tidak tepat untuk penggunaan diksi 

dalam kalimat yang mengikutinya karena kata „disoal‟ adalah kata yang rancu 

lebih tepat penggunaan diksinya adalah „dipermasalahkan‟ dan kata „lantaran‟ 

yang lebih tepat penggunaan diksinya adalah „sebab‟, sehingga perbaikannya yang 

benar adalah dipermasalahkan sebab. 

Data Kedua 

Judul Berita: “Nambia Setop Vaksin Spuntik Usai Afsel Khawatir Risiko HIV” 

Kalimat: Menanggapi studi tersebut, pengembang Spuntik V, Gameleya Centre, 

menyatakan bahwa mereka tak menemukan kaitan antara vaksin itu dengan HIV. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website cnn.indonesia.com 

pada tanggal 25 Oktober 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam 

penggunaan diksi pada kata tak, seharusnya kata tak digantikan dengan kata yang 

lebih baku dalam penggunaan diksi pada sebuah kalimat, sehingga perbaikannya 

yang benar adalah tidak. 

Data Ketiga 

Judul: “Kemenkes Tunggu Hasil Uji Klinis Fase Akhir 3 Vaksin Corona” 

Kalimat: Yuri melanjutkan, setelah mendapatkan data, timnya akan melakukan 

kajian terkait pemberian sertifikasi penggunaan darurat atau emergency use 

authorization (EUA) dari BPOM Indonesia, dan sertifikasi halal dari MUI. 
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Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website cnn.indonesia.com   

pada tanggal 19 Oktober 2020 di atas terdapat kesalahan berbahada dalam 

penggunaan diksi pada kata melanjutkan, kata tersebut tidak tepat untuk 

penggunaan diksi, karena seseorang yang bernama Yuri tersebut memberikan 

sebuah penjelasan sangat penting tentang hasil uji klinis Vaksin Corona, sehingga 

perbaikannya yang benar adalah menegaskan. 

Data Keempat 

Judul Berita: “Bank Mega Region Medan Gelar Vaksinasi Massal, Tergetkan 30 

Ribu Warga Terima Vaksin Pfizer” 

Kalimat: Diceritakan Rifky bahwa dirinya saat ini masih mengikuti pembelajaran 

daring lantaran sekolah mensyaratkan agar pelajar sudah menerima vaksinasi. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website tribunnews.com pada 

tanggal 26 Oktober 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam penggunaan 

diksi pada kata lantaran, kata „lantaran‟ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Edisi V yaitu hal yang menjadi sebab, sehingga penggunaan diksi yang tepat 

untuk kalimat tersebut adalah sebab. 

Data Kelima 

Judul Berita: “Cerita Warga Tahan Lapar Berjam-jam Saat Antre Vaksinasi 

Corono di GBK” 

Kalimat: “Saya berangkat jam 07.00, sampai sini jam 08.00 WIB, tapi saya baru 

ini masuk karena sempat tadi ada chaos di situ, keributan, karena mungkin 

koordinasinya kurang. Jadi kita akhirnya yang sudah antre pakai sistem JAKI 

malah disamain dengan sistem umum,” kata Novi di Stadion GBK, Senayan, 
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Jakarta, Sabtu (26/6/2021). 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website news.detik.com pada 

tanggal 26 Juni 2021 di atas terdapat 4 kesalahan berbahasa dalam penggunaan 

diksi, data pertama pada kata jam, sebuah kalimat atau kata yang menunjukkan 

waktu seharusnya diganti dengan diksi yang lebih tepat yaitu pukul, data kedua 

pada kata chaos, kata „chaos‟ adalah sebuah kata dari bahasa asing yang tidak 

sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia, maka diksi yang lebih tepat digunakan 

adalah kekacauan, data ketiga pada kata karena mungkin, kata „karena 

mungkin‟ memiliki kemubaziran kata dalam sebuah kalimat, maka diksi yang 

lebih tepat digunakan yakni sebaiknya kata mungkin dihilangkan, data keempat 

pada kata malah disamain kata „malah‟ termasuk penggunaan diksi yang tidak 

tepat dan tidak baku penulisannya dalam Ejaan Bahasa Indonesia, maka diksi 

yang lebih tepat digunakan adalah justru, dan pada kata „disamain‟ yang lebih 

tepat penggunaan diksinya adalah disamakan karena berawalan -di dan 

berakhiran -kan.  

 

Data Keenam 

Judul Berita: “Kejar Target, Pemerintah Kebut Vaksinasi COVID-19 Luar Jawa 

dan Bali” 

Kalimat: Pimpinan Cabang Askrindo Bandung Mohammad Wafdy 

mengungkapkan mengatakan bahwa kerja sama Askrindo sebagai anggota 

Holding Peransurasian dan Penjaminan, Indonesia Financial Gruopu (IFG) 

dengan Biofarma ini telah dilakukan saat vaksin COVID-19 mulai masuk ke PT 
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Biofarma yakni di tahun 2020 hingga sekarang. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website detik.com pada tanggal 

19 November 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam penggunaan diksi 

pada kata mengungkapkan mengatakan, dalam kalimat tersebut terdapat 

kemubaziran kata, maka kata „menungkapkan‟ sebaiknya dihilangkan, sehingga 

perbaikannya yang benar adalah mengatakan. 

Data Ketujuh 

Judul Berita: “Aceh Masih Punya Stok 110 Ribu Dosis Vaksin Tersebar di 

Seluruh Daerah” 

Kalimat: Dinas Kesehatan Aceh menyebutkan Provinsi Aceh Masih memiliki 

sekitar 110 ribu dosis vaksin COVID-19 jenis Sinovas, Pfizer dan Moderna yang 

tersebar di seluruh daerah untuk mengejar target vaksinasi 70 persen pada akhir 

2021. 

Analisis: Berita online  yang dipublikasikan dalam website antaranews.com pada 

tanggal 24 November 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam 

penggunaan diksi pada kata mengejar, kata „mengejar‟ termasuk dalam kata 

kiasan arti dari kata kiasan yakni kata yang bisa memiliki arti tidak sebenarnya 

dari kata aslinya, sehingga perbaikannya yang benar adalah mencapai. 

Data Kedelapan 

Judul Berita: “Ini Lokasi dan Syarat Vaksinasi Anak Usia 12-17 Tahun” 

Kalimat: “Kalau anak anak diperlakukan seperti itu tentunya anak-anak enggak 

nyaman, ada ketakutan dan segala macam. Skema pemberian vaksin akan berbeda 

karena treatment ke anak-anak kan berbeda,” tukasnya. 
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Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website sumut.suara.com paa 

tanggal 7 Juli 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam penggunaan diksi 

pada kata enggak dan tukasnya, kata „enggak‟ termasuk ke dalam kata tidak baku 

yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia, dan kata tukasnya, dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V memiliki arti menuduh dalam kalimat 

tersebut kata „tukas‟ sangat tidak tepat dalam kalimat tersebut, sehingga 

perbaikannya yang benar adalah  tidak dan ujarnya. 

d) Tanda Baca 

Data Pertama 

Judul Berita: “Bank Mega Region Medan Gelar Vaksinasi Massal, Tergetkan 30 

Ribu Warga Terima Vaksin Pfizer” 

Kalimat: “Masyarakat kota Medan sangat antusias mengikuti vaksinasi ini. Jadi 

karena mungkin kita buka vaksinasi untuk Pfizer sehingga antusias mereka 

semakin tinggi,” ungkap Regional Head Bank Meda Medan Lina WU. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website tribunnews.com pada 

tanggal 26 Oktober 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang tanda 

baca koma pada kata Jadi kata tersebut tidak memakai tanda koma (,) setelah 

kata „jadi‟ karena tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan 

penghubung antarkalimat, sehingga perbaikannya yang benar adalah Jadi, 

Data Kedua 

Judul Berita: “Ketua DPD Puji Vaksinasi Massal 1000 Dosis di Serang” 

Kalimat: Ketua DPD Puji Vaksinasi Massal 1000 Dosis di Serang  

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website news.detik.com pada 
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tanggal 10 Oktober 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang tanda 

baca titik pada angka 1000, penulisan bilangan angka tersebut tidak 

menggunakan tanda titik pada angka yang menyatakan jumlah untuk memisahkan 

ribuan, jutaan, dan seterusnya, sehingga perbaikannya yang benar adalah 1.000. 

Data Ketiga 

Judul Berita: “75 Persen Penduduk Jepang Sudah Divaksinasi, Kasus Covid-19 di 

Tokyo Mulai Menurun” 

Kalimat: Memang dampak dari vaksinasi besar sekali di Jepang sehingga jumlah 

kasus virus corona langsung menurun. Juga disiplin warga Jepang untuk tetap 

mengikuti protokol kesehatan, menggunakan masker, disinfektan dan menjaga 

jarak,” papar Tetsuya Matsumo, Profesor Universitas Kesehatan dan 

Kesejahteraan Internasional, yang berpengalaman dalam penyakit menular, Senin 

(18/10/2021). 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website tribunnews.com pada 

tanggal 19 Oktober 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang tanda 

baca koma pada kata disinfektan dan, pada kata tersebut terdapat penghilangan 

tanda koma di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilang, sehingga 

perbaikannya yang benar adalah mengikuti protokol kesehatan, menggunakan 

masker, disinfektan, dan menjaga jarak.  

Data Keempat 

Judul Berita: “Vaksin Covid-19 Pfizer Tunjukkan Tingkat Efikasi 90% pada 

Anak-anak” 

Kalimat: Vaksin Pfizer-BioNTech COVID-19 menunjukkan kemajuan 90,7 
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persen melawan virus corona dalam uji klinis anak – anak berusia lima hingga 11 

tahun. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website liputan6.com pada 

tanggal 24 Oktober 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang tanda 

pisah pada kata anak – anak, kata pisah dapat digunakan untuk membatasi 

penyisipan kata, sedangkan kata „anak – anak’ tersebut termasuk kata ulang yang 

ditulis secara lengkap dengan menggunakan tanda hubung, sehingga perbaikannya 

yang benar adalah anak-anak. 

Data Kelima 

Judul Berita: “Ini Lokasi dan Syarat Vaksinasi Anak Usia 12-17 Tahun” 

Kalimat: “Kalau anak anak diperlakukan seperti itu tentunya anak-anak enggak 

nyaman, ada ketakutan dan segala macam. Skema pemberian vaksin akan berbeda 

karena treatment ke anak-anak kan berbeda,” tukasnya. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website sumut.suara.com pada 

tanggal 7 Juli 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang tanda 

hubung pada kata anak anak, pada kata tersebut tidak menggunakan tanda 

hubung yang dipakai untuk menyambung unsur kata ulang, sehingga 

perbaikannya yang benar adalah anak-anak. 

Data Keenam 

Judul Berita: “Aceh Masih Punya Stok 110 Ribu Dosis Vaksin Tersebar di 

Seluruh Daerah” 

Kalimat: Dinas Kesehatan Aceh menyebutkan Provinsi Aceh masih memiliki 

sekitar 110 ribu dosis vaksin COVID-19 jenis Sinovac, Pfizer dan Moderna yang 
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tersebar di seluruh daerah untuk mengejar target vaksinasi 70 persen pada akhir 

2021. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website antaranews.com pada 

tanggal 24 November 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang 

tanda koma pada kata Pfizer dan, pada kata tersebut terdapat penghilangan tanda 

koma di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilang, sehingga 

perbaikannya yang benar adalah jenis Sinovac, Pfizer, dan Moderna. 

Data Ketujuh 

Judul Berita: “Aceh Masih Punya Stok 110 Ribu Dosis Vaksin Tersebar di 

Seluruh Daerah” 

Kalimat: Percepatan vaksinasi itu terutama dilakukan bagi daerah-daerah dengan 

sasaran yang besar seperti Kabupaten Pidie, Aceh Utara, Bireun, Aceh Timur 

dan beberapa daerah lain. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website antaranews.com pada 

tanggal 24 November 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang 

tanda koma pada kata Pfizer dan, pada kata tersebut terdapat penghilangan tanda 

koma di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilang, sehingga 

perbaikannya yang benar adalah jenis Sinovac, Pfizer, dan Moderna. 

Data Kedelapan 

Judul Berita: “Cerita Warga Tahan Lapar Berjam-jam Saat Antre Vaksinasi 

Corono di GBK” 

Kalimat: “Saya berangkat jam 07.00, sampai sini jam 08.00 WIB, tapi saya baru 

ini masuk karena sempat tadi ada chaos di situ, keributan, karena mungkin 
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koordinasinya kurang. Jadi kita akhirnya yang sudah antre pakai sistem JAKI 

malah disamain dengan sistem umum,” kata Novi di Stadion GBK, Senayan, 

Jakarta, Sabtu (26/6/2021). 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website newsdetik.com pada 

tanggal 26 Juni 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang tanda 

koma pada kata Jadi kata tersebut tidak memakai tanda koma (,) setelah kata 

„jadi‟ karena tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung 

antarkalimat, sehingga perbaikannya yang benar adalah Jadi, 

Data Kesembilan 

Judul Berita: “Kejar Target, Pemerintah Kebut Vaksinasi COVID-19 Luar Jawa 

dan Bali” 

Kalimat: Pimpinan Cabang Askrindo Bandung Mohammad Wafdy 

mengungkapkan mengatakan bahwa kerja sama Askrindo sebagai anggota 

Holding Peransurasian dan Penjaminan, Indonesia Financial Gruopu (IFG) 

dengan Biofarma ini telah dilakukan saat vaksin COVID-19 mulai masuk ke PT 

Biofarma yakni di tahun 2020 hingga sekarang. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website detik.com pada 

tanggal 19 November 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang 

tanda koma pada kata yakni kata tersebut tidak memakai tanda koma (,) setelah 

kata „yakni‟ karena tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan 

penghubung antarkalimat, sehingga perbaikannya yang benar adalah yakni, 
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Data Kesepuluh 

Judul Berita: “Aceh Masih Punya Stok 110 Ribu Dosis Vaksin Tersebar di 

Seluruh Daerah” 

Kalimat: Percepatan vaksinasi itu terutama dilakukan bagi daerah-daerah dengan 

sasaran yang besar seperti Kabupaten Pidie, Aceh Utara, Bireun, Aceh Timur dan 

beberapa daerah lain. 

Analisis: Berita online yang dipublikasikan dalam website antaranews.com pada 

tanggal 24 November 2021 di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam bidang 

tanda titik dua pada kata seperti, pada kata tersebut tidak memakai titik dua 

setelah kata „seperti‟ karena tanda titik dua dipakai pada akhir suatu pernyataan 

lengkap yang diikuti pemerincian dan penjelasan, sehingga perbaikannya yang 

benar adalah seperti: 

 

C. Jawaban Pernyataan Penelitian 

Sesuai dengan pernyataan penelitian yang telah diajukan, maka peneliti 

memberikan jawaban dari pernyataan tersebut. Jawaban dari pernyataan penelitian 

ini dilakukan setelah penulis melakukan analisis data pada berita online mengenai 

vaksinasi Covid-19 dengan cara mencermati dan memperhatikan kata-kata setiap 

paragraf dalam kalimat yang tertulis pada berita online tersebut. Terdapat 

kesalahan-kesalahan berbentuk kesalahan pemakaian huruf, penulisan kata, 

pemakaian tanda baca, dan diksi. Total kesalahan sebanyak 26 data dengan 

rincian: Kesalahan pemakaian huruf  sebanyak 3 data yaitu termasuk kesalahan 

(penggunaan huruf miring, penggunaan huruf kapital di awal paragraf, dan 
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pemakaian huruf pada angka dan bilangan), kesalahan penulisan kata sebanyak 5 

data yaitu termasuk kesalahan  (penulisan preposisi kata di- dan ke-, kata depan, 

penyingkatan kata, typo karena human error), kesalahan tanda baca sebanyak 10 

data yaitu termasuk kesalahan (tanda titik (.), tanda koma(,), tanda hubung (-), 

tanda pisah (–), tanda titik dua (:)), dan kesalahan penggunaan diksi pada kalimat 

sebanyak 8 data. Hal ini membuktikan dari penulisan di dalam berita online 

mengenai vaksinasi Covid-19 masih banyak kesalahan dalam penulisannya. 

 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa di dalam 16 berita online mengenai vaksinasi Covid-19 tersebut 

menunjukkan adanya kesalahan berbahasa pada pemakaian huruf, penulisan kata, 

pemakaian tanda baca, dan diksi yang termasuk kesalahan penggunaan huruf 

miring, penulisan preposisi kata di- dan ke-,penggunaan huruf kapital di awal 

paragraf,  kata depan, penyingkatan kata, penulisan pemakaian pada angka dan 

bilangan, dan typo karena human error, dan penggunaan tanda baca seperti tanda 

titik (.), tanda koma (,), tanda hubung (-), tanda pisah (–) tanda titik dua (:), dan 

kesalahan penggunaan diksi pada kalimat. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sangat menyadari penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Peneliti banyak mengalami keterbatasan dalam melalakukan penelitian ini baik 

dari dalam diri maupun faktor dari luar. Namun, peneliti tetap bersyukur karena 
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dengan keterbatasan ini peneliti masih tetap semangat dalam mengerjakan skripsi 

ini sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini sebagai syarat lulus dari universitas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat 16 berita online mengenai 

vaksinasi  Covid-19yang memiliki kesalahan berbeda-beda. Kesalahan pemakaian 

huruf  sebanyak 3 data yaitu termasuk kesalahan (penggunaan huruf miring, 

penggunaan huruf kapital di awal paragraf, dan pemakaian huruf pada angka dan 

bilangan), kesalahan penulisan kata sebanyak 5 data yaitu termasuk kesalahan  

(penulisan preposisi kata di- dan ke-, kata depan, penyingkatan kata, typo karena 

human error), kesalahan tanda baca sebanyak 10 data yaitu termasuk kesalahan 

(tanda titik (.), tanda koma(,), tanda hubung (-), tanda pisah (–), tanda titik dua 

(:)), dan kesalahan penggunaan diksi pada kalimat sebanyak 8 data. Kesalahan-

kesalahan tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman penulis di bidang 

pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, diksi, dan kesalahan 

yang secara spesifik misalnya (human error, typo, editor yang kurang teliti dalam 

penulisan berita).  

 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, saran penulis dalam hal ini 

adalah sebagai berikut 

1. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna. Namun 

demikian, bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan 

penelitian yang sama dari segi pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian 
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tanda baca, dan diksi harus memiliki kualitas dalam melakukan penelitian.  

2. Bagi mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Indonesia hendaknya 

mengembangkan ilmu linguistik. 

3. Perlunya dilakukan penelitian kesalahan pemakaian huruf, penulisan kata, 

pemakaian tanda baca, dan diksi  untuk dijadikan sumbangan pemikiran bagi 

mahasiswa khususnya di bidang bahasa. 

4. Bagi pembaca lain hendaknya disarankan agar menjadikan penelian ini 

sebagai bahan bacaan dan informasi sehingga bermanfaat dalam mengkaji 

pemakaian ejaan, penulisan kata, pemakaian  tanda baca, dan diksi sewaktu 

melakukanpeneliti.
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Lampiran 1. Form K-1 

  



 

 

62 

 

Lampiran 2. Form K-2 
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Lampiran 3. Form K-3 
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Lampiran 4. Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 5. Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 7. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 8.  Surat Permohonan Riset 
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Lampiran 9. Surat Balasan Riset 
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Lampiran 10. Surat Pernyataan Tidak Plagiat 
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Lampiran 11. Surat Bebas Pustaka 
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Lampiran 12. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Turnitin 
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Lampiran 14. Data Berita Online 

 

1. Berita Pertama 
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2. Berita Kedua 
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3. Berita Ketiga 
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4. Berita Keempat 
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5. Berita Kelima 
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6. Berita Keenam 
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7. Berita Ketujuh 
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8. Berita Kedelapan 
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9. Berita Kesembilan 
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10. Berita Kesepuluh 
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11. Berita Kesebelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  



 

 

97 

 

12. Berita Keduabelas 
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13. Berita Ketigabelas 
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14. Berita Keempatbelas 
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15. Berita Kelimabelas 
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16. Berita Keenambelas 
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Lampiran 15. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. IDENTITAS 

Nama : Nuraisyah Fadila Harahap 

NPM : 1702040087 

Jurusan : Pendidikan Bahasa Indonesia 

Tempat/Tanggal Lahir : Medan/ 12 November 1999 

Warga Negara : Indonesia 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Anak ke- : 3 dari 3 bersaudara 

     Alamat : Jalan Medan Area Selatan Gg. Madrasah No. 296 

Medan 

 

II.  DATA ORANG TUA 

Nama Ayah : Ali Armeyin Harahap 

Nama Ibu : Rida Selly Harlina 

     Alamat : Jalan Medan Area Selatan Gg. Madrasah No. 296 

Medan 

 

III. JENJANG PENDIDIKAN 

Tahun 2005-2011 : SD Swasta Taman Siswa Medan 

Tahun 2011-2014 : SMP Negeri 3 Medan 

Tahun 2014-2017 : SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan 

     Tahun 2017-2021 : Tercatat sebagai mahasiswa program studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 

 

 

 

 


